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“katakanlah! Apakah sama antara orang yang berilmu dan tidak

berilmu?”.
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a. Konsonan Tunggal
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L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik
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& Fa F Ef
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J Lam L ‘el
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h
< Ya Y Ye

b. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap
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Muta’addidah

Ditulis

‘iddah

¢c. Ta’ Marbutah di akhir kata
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La ditulis hibah

5 ditulis jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan

setersunya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain ditulis “t”,

misalnya:
A daa ditulis ni'matullah
hill 885 ditulis zakatul-fitri

. Vokal pendek
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4. Dammah + wawu mati ditulis G (garis di atas)

15143 ditulis udkhulii

Vokal rangkap

1. Fathah + ya mati ditulis “ai”
o ditulis baina

2. Fathah + wawu mati ditulis “au”



G ditulis fauga

g. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.
b ditulis a’antum
e ditulis uiddat
h. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
N ditulis al-kitab

&l ditulis al-bait

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al-
Byl ditulis al-nitr
G ditulis al-razman
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya.
BRI ditulis su al-jalali

alall (i ditulis ahl al- ‘ilmi
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ABSTRAK

Langkah awal yang harus diketahui untuk memahami al-Qur’an adalah
dengan memahami bahasa al-Qur’an. Sehingga didapatkan pengetahuan murni,
walaupun buah dari pemikiran para mufassir tidak ada yang mutlak kebenarannya.
Di sini penulis menggunakan pendekatan semantik yang ditawarkan oleh
Toshihiko Izutsu. Adapun langkah penelitiannya yaitu mencari makna dasar dan
makna relasional, mencari makna sinkronik dan diakronik, dan mencari
weltanschauung. Objek penelitian ini adalah kata kaffah berpijak pada QS. Al-
Bagarah [2]: 208.

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa makna dasar kaffah adalah benar-
benar seluruhnya, tanpa terkecuali. Makna tersebut masih berkaitan dengan makna
dasar (kaffa-yakuffu : mencegah) berdasar beberapa alasan yang terangkum
menjadi “suatu perkumpulan yang mencegah terjadinya penyimpangan”. Makna
relasional kata kaffah secara sintagmatik di antaranya pertolongan, perlindungan
diri, penyesalan, menghindari, kemustahilan, dan lemah. Sedangkan secara
paradigmatik kata kaffah memiliki sinonim dengan ajma’a, tamma, kullun, dan
kamilan. Masing-masing kata tersebut mempunyai perbedaan makna yang cukup
signifikan. Sedangkan antonim dari kata kaffah adalah ba dun.

Makna sinkronik dan diakronik kata kaffah dengan memperhatikan pra-
Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik adalah keseluruhan. Namun, pada masa
pasca Qur’anik makna kaffah lebih berkembang penjelasannya dengan mengakar
menjadi dua makna, yakni keseluruhan bagi fa’il atau pelaku dan atau keseluruhan
bagi maf’ul atau sasaran perbuatan. Dan pada periode ini kata kaffah menjadi kata
kunci dari al-Qur’an.

Adapun weltanschauung kata kaffah adalah (1) Perintah kepada orang-
orang yang beriman untuk masuk ke dalam Islam secara keseluruhan. Tidak boleh
menyimpang dari selain yang sudah disyariatkan oleh Islam. Segala aspek
ketauhidan di dalam Islam harus tercakup, (2) Perintah kepada seluruh manusia
(tanpa ada pengecualian) untuk masuk Islam. Kata Islam pada QS. Al-Bagarah
[2]: 208 memiliki dua makna, yaitu agama Islam dan kedamaian sekaligus
keselamatan. Jadi, berdasarkan ayat tersebut mengharuskan setiap orang untuk
masuk ke dalam Islam atau masuk ke dalam kedamaian, dengan begitu akan
tumbuh kehidupan yang selamat. Berdasarkan alasan tersebut, QS. Al-Bagarah
[2]: 208 tidak hanya mengajak kepada orang Islam yang beriman, akan tetapi
mengajak kepada seluruh manusia untuk masuk ke dalam Islam dan atau masuk
ke dalam kedamaian, agar semua kehidupan manusia bisa selamat.

Kata Kunci: Kaffah, Semantik, Al-Qur an.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kalamullah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad
saw. melalui malaikat Jibril yang tidak diketahui bagaimana hakikat bentuk dan
jenisnya secara asli. Ketika Allah “mengucapkan” kalam-Nya kepada Jibril,
terjadilah proses pertama dari turunnya wahyu. Kalam tersebut ditangkap dan
dipahami oleh Jibril untuk kemudian disampaikan kepada Nabi Muhammad lewat
medium bahasa Arab.! ltulah yang dimaksud al-Qur’an sejak masa Nabi

Muhammad saw. hingga masa-masa kemudian.

Bahasa Arab yang dipakai al-Qur’an adalah bahasa Arab pada abad ke
tujuh, kira-kira 14 abad yang lalu. Untuk itu, butuh pemahaman terhadap bahasa
Arab saat dimana al-Qur’an diturunkan, agar diketahui makna yang terkandung di

dalamnya.

Berdasarkan hal di atas, pemaknaan al-Qur’an terikat dengan historisitas
kata yang digunakan dalam kitab tersebut. Oleh karena itu semantik adalah
metode ideal dalam pengungkapan makna yang berkembang pada sebuah kata
sehingga bisa diperoleh sebuah makna yang sesuai dengan penyampai (author).
Semantik al-Qur’an mulai terkenal atau populer sejak lzutsu memperkenalkan
dalam bukunya God and Man in the Koran : Semantics of the Koranic

Weltanschaung. Dari situ kemudian muncul istilah Semantik Toshihiko

! Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur’an di Medsos: Mengkaji Makna Ayat Suci pada Era
Media Sosial (Yogyakarta: Bunyan, 2017) h. 2-3.



Izutsu. Merupakan analitik/analisis terhadap istilah-istilan kunci suatu bahasa,
berarti tentang kata per kata dari suatu pandangan yang akhirnya sampai pada
konseptual weltanschaung (pandangan dunia masyarakat yang menggunakan
bahasa itu) atau lebih ke penafsiraan dunia yang melingkupinya.’ lzutsu
mengkonsepkan semantik al-Qur’an ini menjadi beberapa tahap, yaitu makna
dasar dan makna relasional, aspek sinkronik dan diakronik, dan Weltanschauung

(pandangan dunia al-Qur’an).

Kata yang menarik perhatian penulis untuk dijadikan bahan penelitian
guna mengaplikasikan metode semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko
Izutsu adalah kata kaffah. Secara harfiah ia memiliki arti seluruhnya. Kata kaffah
di dalam al-Qur’an muncul sebanyak 5 kali dalam 4 ayat, antara lain QS. Al-
Bagarah [2]: 208, QS. At-Taubah [9]: 36 dan 122, QS. Saba’ [36]: 28. Selain itu,
kata kaffah muncul lagi dengan bentuk derivasi lainnya, antara lain dengan bentuk
fi’il madhi (kaffa), fi’il mudhari’ (yakuffu), fi’il amr (kuffu), isim mufrad (al-

kaffu).

Pemilihan kata kaffah sebagai objek penelitian ini guna menjawab makna

kaffah yang dimaksud QS. Al-Bagarah [2]: 208, berbunyi:

et 308 380 8y 0l ookt 15 95 Bz 5 15l530 14 sl @l

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Masuklah kamu ke dalam
kedamaian (Islam) secara menyeluruh, dan janganlah kamu ikuti langkah-
langkah syetan. Sesungguhnya ia (setan itu) musuh yang nyata bagimu.” (QS.
Al-Bagarah [2]: 208)

2 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husen (dkk.),
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997) him. 3



Beberapa golongan umat Islam menjadikan ayat tersebut sebagai dalil
untuk mengajak umat Islam lainnya masuk Islam secara kaffah. Untuk sementara,
kata kaffah oleh pihak yang bersangkutan diartikan sebagai ‘“keseluruhan”. Oleh
karena itu, secara tekstual Islam kaffah berarti ajakan/perintah masuk Islam secara

keseluruhan.

Secara historis, ayat tersebut diturunkan untuk menjawab sikap ahli kitab
yang sudah masuk Islam akan tetapi mereka masih mengamalkan tradisi
Yahudinya, antara lain masih berpegang pada kitab Taurat —karena anggapan
mereka ahli Kitab, kitab Taurat termasuk kitab Allah-, mengagungkan hari Sabtu,
makruh makan daging dan susu unta. Kemudian ayat ini turun, mereka
diperintahkan untuk masuk Islam secara keseluruhan, dalam hal syari’at, hukum,
serta larangan untuk berpegang pada kitab Taurat, karena kitab tersebut sudah

dimansukh —dihapus dan digantikan oleh al-Qur’an.?

Dalam penjelasan tafsir Kklasik, seperti Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil al-

Qur’an karya lbnu Jarir ath-Thabari®, dan Tafsir Ibnu Katsir® berdasarkan nugilan

3 <Abdul Fattah ‘Abdul Ghani al-Qadhi, Asbab an-Nuzul ‘an ash-Shahabah wa al-
mufassirin, (Iskandariyah : Darus salam, 2012), h. 36.

* lbnu Jarir ath-Thabari adalah seorang sejarawan dan pemikir muslim dari persia. Lahir
di daerah Amol, Thabaristan th. 224 H. Berdasarkan beberapa riwayat yang beliau kaji, beliau
menegaskan bahwa ayat ini turun ditujukan kepada orang mukmin. Jika demikian, maka as-salm /
as-silm berma’na islam, bukan perdamaian dan penyerahan. Ada dua alasan, pertama, karena
perdamaian dan penyerahan ditujukan kepada golongan yang berperang agar segera
memberhentikan peperangan. Kedua, perintah untuk benar-benar iman atau percaya kepada Allah
dan nabi Muhammad dan apa yang datang bersamanya, dan terhadap apa yang diserukannya,
bukan diperintahkan untuk melakukan perdamaian. Bahkan dalam keadaan tertentu melarang nabi
saw. untuk melakukan dengan perdamain dengan orang kafir, <5 osle¥) auil 5 sl ) 1 ses55 1 533 S8
#S2« (QS. Muhammad [47]: 35) dan dibolehkan dalam keadaan tertentu jika diajak berdamai, o5
Lol miald Ll ) saia (QS. Al-Anfal [8]: 61. Kemudian, lafadz kaffah berdasarkan semua riwayat
berma’na keseluruhan, masuklah ke dalam islam secara menyeluruh. Lihat Ibnu Jarir Ath-Thabari,
Tafsir Ath-Thabari al-Musamma Jami’ al-Bayan fi ta 'wil al-Qur’dn (Lebanon: Dar al-Kitab al-
‘Ilmiyah, 2005), h. 335-338.



dari beberapa riwayat, dijelaskan bahwa lafadz kaffah bermakna jami’an,
‘ammah, atau keseluruhan. Artinya ayat tersebut bermaksud menuntut orang
muslim masuk Islam secara menyeluruh. Semua yang menjadi aturan syariat harus

dipatuhi dan dijalani.

Berbeda dengan para mufassir tersebut, Fakhruddin ar-Razi dalam
Mafatihul Ghaib®, dengan latar belakang filusufnya memaparkan bahwa lafadz
kaffah tidak hanya mempunyai satu makna akan tetapi bermacam, di antaranya

adalah bermakna keseluruhan. keseluruhan di sini ada dua macam makna, yaitu

> Ibnu Katsir mempunyai nama lengkap Abul Fida’ Imaduddin Ismail bin Umar bin
Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi ad-Dimasyqi. Beliau lahir pada tahun 701 H (1302 M). beliau
termasuk seorang ulama’ dan ahli tentang ilmu-ilmu al-Qur’an dan sunnah. Berdasarkan beberapa
riwayat yang telah dinukil, dipaparkan bahwa maksud dari kata as-silm adalah islam, taat, dan
muwada’ah (Ketenangan).

® Fakhruddin ar-Razi adalah ulama yang pakar dalam ilmu kalam (teolog), tafsir, mantiq,
dan falsafah. Beliau lahir pada tahun 453 H di kota Ray —Ibu kota negara Iran. Menurutnya ada
empat pihak yang menjadi sasaran diturunkannya ayat tersebut, yaitu kepada kaum munafig,
segolongan umat islam yang dulunya ahli kitab seperti ‘Abdullah bin Salam, ahli kitab yang tidak
percaya / iman kepada Nabi saw, dan terakhir diturunkan kepada orang muslim. (tiga pendapat
terakhir sama halnya dengan penjelasan di dalam tafsir z&d al-masir —jilid 1 h. 200). Ketika ayat
ini ditujukan kepada kaum munafiqg, kira-kira berma’na agar orang-orang yang beriman hanya
dengan lidahnya masuk islam dan beriman dengan hati serta meninggalkan kemunafikan. Kedua,
agar masuk islam secara i tigddan wa ‘amalan, secara keimanan dan juga perbuatan dengan cara
meninggalkan ajaran-ajaran syari’ah Musa (yahudi), seperti mengagungkan hari sabtu, makruh
makan daging dan makruh meminum susu unta yang mana hal itu dibolehkan dalam syariat islam.
Selanjutnya, diturunkan kepada ahli Kitab yang belum percaya kepada Nabi Muhammad saw., agar
menyempurnakan keta’atan dalam iman / percaya. Maksudnya agar beriman kepada semua nabi
Allah, kitab-kitab Allah, tidak terkecuali iman kepada nabi Muhammad saw. dan kitabnya —Al-
Qur’an- dengan kedamaian yang sempurna. Yang terakhir, ditujukan kepada orang muslim, agar
orang muslim melanggengkan dalam berislam dan jangan keluar sedikitpun dari islam dan
syariatnya. selanjutnya beliau menguraikan bahwa kata kaffah berma’na al-mdni’ah, yang
mencegah. Kemudian berubah menjadi isim jumlah yang jamiah, kenapa dinamakan demikian,
karena sebuah perkumpulan pasti mencegah perselisinan dan perpecahan. kemudian jika
disambung dengan kata sebelumnya, udkhull fissilmi kaffah, maka memberikan isyarat untuk
meninggalkan dosa dan ma’siat secara sempurna; tunduk kepada Allah dengan masuk dalam
ketaatan kepada-Nya, meninggalkan perkara-perkara yang dilarang oleh agama; masuk islam —
kedamaian- berlaku untuk semua manusia. (Bisa anda baca kitab Mafétihul ghaib karya Fakruddin
ar-Razi, Lebanon: Dar al-Kitab al-1Imiyah, 2009. Jilid ke-3, h. 175-178). keterangan ini sama hal
nya dengan tafsirnya Quraisy Syihab dalam Tafsir al-Misbah, bahwa lafadz kaffah mempunyai dua
ma’na, (ajaran islam yang) menyeluruh tanpa terkecuali dan dapat juga berma’na “masukkalah
kamu semua tanpa terkecuali, jangan seorang pun tidak masuk kedamaian / islam”. (Tafsir al-

Misbah. Jakarta: Lentera Hati, 2002. Cet ke- 1V, Jilid ke-1 him. 448-449).



tuntutan untuk menjalankan seluruh aturan syariat dan juga bermakna tuntutan

kepada seluruh manusia untuk masuk Islam.

Kata kaffah dari sisi bahasa berarti seluruhnya (tanpa terkecuali).” Makna
itu juga sama sebagaimana yang ada di kitab Lisan al-‘4rab, yakni jami’an
semuanya.® Sementara di kamus al-Mawrid karya Dr. Rohi Ba’albaki dijelaskan
arti dari kata kaffah adalah jami’, kullun, the whole of, all (of); all without
exception, all together, one and all, one and sundry; altogether, wholly, entirely.
Semua kata tersebut menunjuk pada kata seluruhnya. Beliau melanjutkan, ketika
kata kaffah ditambah dengan al, maka akan bermakna an-n@s manusia.” Jadi

secara bahasa, kata kaffah menunjukkan makna keseluruhan tanpa terkecuali.

Berdasarkan keterangan di atas, kata “keseluruhan” inilah yang menurut
pandangan penulis masih perlu dijabarkan, masih dibutuhkan penelitian yang
mendalam untuk mengetahui maksud lafadz kaffah yang ada dalam ayat tersebut.
Oleh karena itu, menurut hemat penulis, pendekatan semantik menjadi salah satu

metode ideal untuk mengungkapkan makna yang berkembang pada kata kaffah.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berisi pertanyaan penelitian bukan masalah peneliti

yang lahir dari hubungan antara realitas dan teori serta dapat menunjukkan objek

" AW. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), cet ke-14, h. 1220.

% lbnu Mandzur, Lisan al- ‘4rab (Qahirah, Dar al-Ma’arif, 1119), h. 3902,

% Rohi Ba’albaki, Al-Mawrid: A Modern Arabic-English Dictionary (Lebanon: Dar el-
‘Ilm lilmalayin, 1995), h. 883.



material (dan mungkin objek formal). Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan di atas, ada dua point penting untuk dijadikan rumusan masalah,

sebagai berikut:

1. Bagaimana makna dasar dan makna relasional kata kaffah dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana perkembangan makna sinkronik dan diakronik kaffah?

3. Bagaimana weltanschauung kata kaffah di dalam al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di

atas, penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian
a. Mengetahui makna dasar dan makna relasional kata kaffah dalam al-Qur’an.
b. Mengetahui makna sinkronik dan diakronik kata kaffah.
c. Mengetahui weltanschauung kata kaffah di dalam al-Qur’an.

2. Kegunaan penelitian
Dari penelitian ini, akan mempunyai dua kegunaan, antara lain:

a. Bisa berkontribusi dalam studi al-Qur’an khususnya yang berkaitan dengan
semantik.
b. Bisa menjadi acuan bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya dalam wilayah

studi al-Qur’an, terutama dalam bidang semantik.



D. Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang kaffah sudah banyak sekali. Berikut penulis paparkan

beberapa literatur ataupun hasil penelitian yang dipandang terkait dengan hal ini:

Buku Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-
Our’an'® karya Toshihiko Izutsu, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar karya M. Nur
Kholis Setiawan™, Abdul Chaer dalam karyanya Linguisik Umum®? Abd.
Rachman Assegaf dalam karyanya Studi Islam Kontekstual: Elaborasi Paradigma
Baru Muslim Kaffah™, Hakikat Islam: Sebuah Pengantar Meraih Islam Kaffah

karya Dr. Mochtar Husein™*,

Buku pertama dan kedua secara spesifik menjelaskan tentang kajian
semantik. Namun, buku pertama lebih mendalam dan luas. la menjelaskan
pengertian semantik dan kaitannya dengan al-Qur’an. Titik fokus terletak pada
analisis semantik, yakni hubungan persona manusia dengan tuhan, dengan melalui
kajian semantik pada suatu lafadz. Sedangkan buku kedua lebih simple dan
ringkas dalam menjelaskan kajian semantik, selanjutnya penulis menambahkan

beberapa contoh tentang kajian semantik. Kemudian buku yang Kketiga,

19 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 2003).

' M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press,
2006).

12 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineke Cipta, 2007).

3 Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual: Elaborasi Paradigma Baru Muslim
Kaffah (Yogyakarta: Gama Media, 2005).

Y Dr. Mochtar Husein, Hakikat Islam: Sebuah Pengantar Meraih Islam Kaffah,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008).



menjelaskan linguistik secara umum, cabang-cabang lingustik dan sejarah
perkembangan lingustik. Akan tetapi buku ini tidak menjelaskan semantik al-

Qur’an.

Dilanjutkan buku keempat dan kelima, keduanya menguraikan tentang
konsep Islam kaffah. Buku keempat, pengarang mengkorelasikan antara iman,
ibadah, dan taqwa yang merupakan cerminan muslim kaffah. Sedangkan buku
kelima, Mochtar Husein menjelaskan tentang hakikat Islam secara mendalam,
dengan mempertimbangkan beberapa aspek, antara lain Islam dihubungkan
dengan realitas sosial. Tujuannya adalah agar bisa menjadi Islam yang kaffah.
Tidak dilihat dari aspek agama saja, namun juga kondisi lingkungan dan hal-hal

yang mempengaruhinya.

Dilanjutkan dengan buku yang ditulis oleh Mardjoko Idris, MA dengan
judul Semantika Al-Qur’an: Pertentangan dan Perbedaan Makna®, Leksikologi
Bahasa Arab karya Taufiqurrochman.'® Di dalam buku pertama, diuraikan tentang
cabang dari ilmu semantik, diantaranya adalah berbeda/pertentangan makna
dengan pembagian jenisnya. Kajian ini muncul dari penggunaan suatu lafadz yang
mempunyai dua makna. Sehingga, bilamana suatu lafadz tersebut disandarkan
dengan lafadz lainnya, akan menghasilkan makna yang berbeda pula. Kemudian,
penulis juga memasukkan beberapa contoh yang cukup. Namun, secara spesifik

kata kaffah tidak diuraikan dalam buku ini. Sedangkan buku kedua, menjelaskan

% Mardjoko Idris, Semantika Al-Qur’an: Pertentangan dan Perbedaan Makna,
(Yogyakarta: Teras, 2008).

'8 Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2008).



tentang leksikologi yang merupakan bagian dari ilmu yang membahas kosa kata,
maka ruang lingkup pembahasan leksikologi tidak lepas dari ilmu semantik (ilmu
makna). Oleh karena itu, penulis mengawali karya tersebut dengan membahas

dasar-dasar ilmu semantik dengan penjelasan yang rinci.

Selanjutnya, ada beberapa karya skripsi yang berhubungan dengan
penelitian ini, diantaranya Muhammad Igbal Maulana dalam judul skripsi
“Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an™’, “Konsep Wahyu Dalam Al-Qur’an (Kajian

Seman‘[ik)”18

yang ditulis oleh Muhammad Arif. Skripsi pertama, yang disusun
oleh Muhammad Igbal Maulana mendeskripsikan tentang konsep jihad dalam al-
Qur’an melalui kajian semantik Toshihiko Izutsu. la meneliti makna dasar dan
makna relasional kata jihad dengan menggunakan analisis sintagmatik dan

pragmatik, kemudian meneliti penggunaan kosakata jihad pada masa pra

Qur’anic, Qur’anic, dan post Qur anic.

Skripsi kedua tersebut menjelaskan tentang konsep wahyu yang ada di
dalam al-Qur’an. Tahapan-tahapan yang dilalui adalah dengan mencari makna
dasar dan makna relasional kata wahyu, kemudian meneliti historis penggunaan
kata wahyu pada periode pra Qur’anik, periode Qur’anik, dan pasca Qur’anik.
Dari penelitiannya, menghasilkan kesimpulan bahwa makna dasar wahyu adalah
isyarat yang cepat, tulisan, risalah, ilham, dan sebuah perkataan yang tersembunyi

maupun rahasia.

Y Muhammad Igbal Maulana, “Konsep Jihad Dalam AL-Qur’an (Kajian Analisis
Semantik Toshihiko lzutsu), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 2015.

8 Muhammad Arif, “Konsep Wahyu Dalam Al-Qur’an (kajian Semantik)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2016.
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E. Kerangka Teoritik

Analisis kajian makna yang terkandung dalam kata kaffah ini, penulis
menggunakan teori semantik yang dipopulerkan oleh Toshihiko Izutsu.'® Dalam
pengertian etimologisnya, semantik merupakan ilmu yang berhubungan dengan
fenomena makna dalam pengertian yang luas dari kata. Begitu luas, sehingga apa

saja yang mempunyai makna merupakan objek semantik.?

Bagi lzutsu, kajian semantik merupakan kajian analitik terhadap istilah-
istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada
pengertian konseptual weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang
menggunakan bahasa itu.”* Tidak hanya berbicara tentang bahasa sebagai alat
bicara dan berpikir, akan tetapi lebih merujuk ke suatu konsep dan penafsiran

dunia terhadap bahasa tersebut (weltanschauung).

Izutsu melanjutkan bahwa semantik adalah weltanschauung-lehre, kajian
tentang sifat dan struktur pandangan dunia pada masa sekarang atau pada periode

tertentu yang telah mengakar terhadap suatu bahasa.?® Demikian penjelasan

1% Guru besar studi islam di Keio University, Tokyo. Beliau merupakan ahli Linguistik
yang sangat tertarik pada studi al-Qur’an. Ta mencoba mendekati al-Qur’an melalui pendekatan
semantik. Teori semantik yang dipopulerkan oleh Toshihiko lzutsu ini didasarkan pada tipe
samantik yang telah dikembangkan dan diperinci oleh Professor Leo Weisberger di Jerman Barat
yang ia sebut dengan sprachliche Weltanschauungslehre. Lihat Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep
Etika Religius dalam Al-Qur’an terj. Agus Fahri Husein dkk. (Yogyakarta: PT Tiara Wacana,
1993), h. 7.

% |slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi (Jakarta
Selatan: Teraju, cet. Ke-1 2003) h. 220

2! Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi (Jakarta
Selatan: Teraju, cet. Ke-1 2003) h. 220

22 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 2003), h. 3.
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tentang istilah semantik. Selanjutnya ketika semantik disandingkan dengan al-
Qur’an, akan berarti kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci bahasa yang
terdapat dalam al-Qur’an dengan mempertimbangkan pandangan dunia
masyarakat yang menggunakan bahasa itu. Dengan begitu, lebih jauh akan
memungkinkan kita melihat secara tepat bagaimana ide-ide baru muncul dan
bagaimana ide-ide lama diubah di Arab dalam periode-periode kritis dari zaman
jahiliyyah hingga zaman awal Islam.?® Dikarenakan bahasa yang dipakai dalam al-
Qur’an adalah bahasa arab. Maka, penelitian ini akan berada dalam lingkup

bahasa arab dan pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut.

Penelitian ini meliputi beberapa langkah. Langkah awal adalah dengan
mencari makna dasar dan makna relasional, kemudian mencari sinkronik dan
diakronik. Langkah yang terakhir adalah mencari weltanschauung dari sebuah

kata.

Disebut makna dasar bilamana suatu makna itu melekat pada kata itu
sendiri, baik diletakkan di dalam al-Qur’an maupun di luar al-Qur’an tidak akan
memberi pengaruh. Makna ini lebih dikenal dengan makna asli dari sebuah kata.
Sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada posisi
khusus dalam bidang khusus, berada pada relasi yang berbeda dengan semua kata-

kata penting lainnya dalam sistem tersebut.?* Atau dengan kata lain makna yang

2 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 2003), h. 21.

? Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 2003), h. 12.



12

diberikan pada sebuah kata yang tergantung pada kalimat di mana kata tersebut

diletakkan.®

Untuk mendapatkan makna relasional, kita perlu menganalisa dua point,
pertama analisa sintagmatik, kedua analisa paradigmatik. Analisa sintagmatik
adalah analisa yang bertujuan untuk menentukan makna suatu kata dengan cara
memperhatikan kata-kata yang ada di depan dan di belakang kata yang sedang di
bahas dalam suatu bagian tertentu. Sedangkan analisa paradigmatik adalah analisa
yang mengkomparasikan kata atau konsep tertentu dengan kata atau konsep lain

yang mirip (sinonim) atau berlawanan (antonim).?®

Selanjutnya aspek sinkronik dan aspek diakronik. Secara sederhana,
keduanya merupakan bagian dari semantik yang menganalisa suatu kosakata
dengan menjadikan waktu atau sejarah kosakata sebagai titik tekannya. Lebih
rincinya, aspek sinkronik berbicara tentang kata yang tidak mengalami perubahan
—kata yang bersifat statis. Sedangkan aspek diakronik berbicara tentang suatu kata
yang mengalami perubahan —kata yang tumbuh dan berubah- sesuai dengan kurun
waktu yang mengikutinya. Di sinilah, Toshihiko lzutsu membagi waktu menjadi

27

tiga fase, yaitu fase pra-Qur’anic,”" adalah masa di mana al-Quran belum

% Nalilur Rahman, “Konsep Salam dalam Al-Qur’an dengan Pendekatan Semantik
Toshihiko Izutsu” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2014, h. 43.

% Muhammad Igbal Maulana, “Konsep Jihad Dalam AL-Qur’an (Kajian Analisis
Semantik Toshihiko lzutsu), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 2015, h. 12.

2" Unsur-unsur penting yang mempengaruhi kosa kata arab pra-islam ada tiga, yaitu kosa
kata badui murni yang bersifat sangat kuno dan sangat nomaden, kosa kata kelompok pedagang,
kosa kata Yahudi Kristen —istilah religius yang dipakai oleh orang-orang yahudi dan kristen yang
hidup di tanah arab. Bisa dilihat di dalam buku Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj.
Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2003), h. 35.
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diturunkan atau masa jahiliyyah. Kedua, fase Qur’anic, adalah masa turunnya al-
Qur’an. Yang ketiga adalah fase post-Qur anic, suatu masa setelah diturunkannya
al-Qur’an. Fase ketiga ini bisa dengan melihat masyarakat yang saat itu masih
hidup setelah al-Qur’an terakhir kali diturunkan hingga saat ini. Langkah yang
terakhir adalah weltanschauung, pandangan dunia masyarakat yang menggunakan

bahasa itu.

Demikian, perlu ditegaskan kembali bahwa penelitian ini fokus pada kata-
kata yang paling penting yang tampaknya memainkan peranan menentukan dalam
catatan dominan.?® Karenanya, studi ini tidak berada di ranah leksikografis, yakni
mengkaji seluruh kosa kata yang terdapat dalam al-Qur’an. Namun lebih
memfokuskan pada salah satu kata dari beberapa kata dalam al-Qur’an yang

dianggap signifikan.

F. Metode Penelitian

Adalah cara yang harus ditempuh dalam melakukan penelitian yang
meliputi prosedur dan konsep tertentu dalam suatu paradigma yang bersifat logis
dan sistematis, dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data. Pada akhirnya
penelitian ini bisa diklarifikasi, diverifikasi, dibuktikan, dan dapat dikaji

kembali.?®

1. Jenis penelitian

%8 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 2003), h. 75.

% Penjelasan ini diperoleh dari Bapak Ahmad Rafig Ph. D (Dosen llmu Al-Qur’an dan
Tafsir) ketika menyampaikan mata kuliah Metopen al-Qur’an dan Sosial Budaya pada tanggal 1
Oktober 2015.
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Ada dua jenis penelitian, yaitu penelitian pustaka dan penelitian lapangan.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah library
research atau penelitian kepustakaan. Penulis akan meneliti data-data yang
tersedia yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diletiti, yaitu sumber-

sumber tertulis yang menjelaskan tentang kata kaffah.
2. Sumber data

Sama halnya dengan jenis penelitian, sumber data juga terdapat dua jenis,
sumber data primer dan sumber data sekunder. Keduanya dipakai dalam

mengumpulkan data untuk menyelesaikan sebuah penelitian.

a. Sumber data primer

Penulis menggunakan kitab suci al-Qur’an dan terjemahnya, kemudian
liretatur yang membahas tentang semantik. Dalam hal ini penulis
menggunakan buku Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik

terhadap alQur’an karya Toshihiko lzutsu.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yang dimaksud adalah sumber data yang menjadi
pendukung dalam penelitian berikut antara lain kitab-kitab tafsir, kitab hadits,
kamus al-Qur’an, kamus bahasa arab seperti Lisan al- ‘Arab, al-Mu jam al-
Mufahras Li Ma’ani al-Qur’an al-Azim, al- al-Mu jam al-Mufahras Li alfaz
al-Qur’an al-Karim, Mufradat Garib al-Qur’an, serta data skripsi, majalah,
internet, dan alat informasi lainnya yang ada kaitannya dengan lafadz kaffah

dan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
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3. Pengolahan data

Istilah lain yang digunakan untuk menyebut pengolahan data adalah
metode analisis data. Ada tiga jenis metode yang dipakai untuk analisis data, yaitu
deskriptif-analisis,® deskriptif-eksploratif,®* dan deskriptif-eksplanatif.®* Dari
ketiganya, metode yang menurut penulis paling sesuai dengan penelitian ini

adalah jenis pertama, deskriptif-analisis.

Demikian langkah pertama penulis adalah mengelumpukkan dan
mengelompokkan ayat-ayat tentang kaffah, kemudian mendeskripsikan makna

kaffah yang terdapat di dalam al-Qur’an dengan susunan yang runtut dan logis.

Setelah itu, menganalisa menggunakan teori semantik dengan tahapan
pertama adalah mencari kata kunci, kemudian menentukan makna dasar dan
makna relasional melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik. Selanjutnya
mencari diakronisasi kata kaffah dengan menelusuri kata kaffah pada periode pra-

Qur’anic, Qur’anic, dan post-Qur anic.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

%0 Mendeskripsikan apa adanya ssesuai dengan teks) dengan susunan yang runtut dan
logis.

31 penelitian ini berusaha mencari sesuatu yang baru dalam penelitian. Sehingga kerja dari
penelitian ini adalah memunculkan sesuatu yang belum ada. Suatu misal memunculkan nilai-nilai
kemanusiaan atau nilai-nilai pendidikan dalam tradisi syukuran kelahiran bayi.

%2 Sedangkan metode ini menekankan pada hubungan sebab akibat, pengaruh sesuatu, dan
progresif. Suatu misal apa faktor yang mempengaruhi konsep sabar, dan seterusnya. Penjelasan ini
disampaikan oleh Bapak Ahmad Rafig Ph. D (Dosen Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir) ketika
menyampaikan mata kuliah Metopen al-Qur’an dan Sosial Budaya pada tanggal 15 Oktober 2015.
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Bab pertama, memuat tentang pendahuluan. Mencakup latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan masalah, kajian pustaka, metode

penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan tentang deskripsi kaffah dalam al-Qur’an yang
terdiri dari tiga sub bab, yaitu ayat-ayat kaffah dalam al-Qur’an, klasifikasi ayat

Makiyyah dan Madaniyyah, dan konteks historis ayat-ayat kaffah.

Bab ketiga, menjelaskan semantik kata kaffah yang terdiri dari dua sub

bab, yaitu makna dasar, makna relasional.

Bab keempat, menjelaskan tentang perkembangan makna kaffah yang

terdiri dari dua sub bab, yaitu sinkronik diakronik dan weltanschaunung.

Bab kelima berisikan kesimpulan dari seluruh pembahasan mulai bab
kedua sampai bab keempat. kemudian saran untuk penulis agar lebih baik lagi

dalam penulisan karya selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah meneliti kata kaffah dengan menggunakan teori Semantik Toshihiko

Izutsu, dapat disimpulkan dengan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kata kaffah secara bahasa (makna dasar) berarti “benar-benar seluruhnya, tanpa
terkecuali”. Arti tersebut masih berkaitan dengan makna asal (fi’il madhi) kata
kaffah vyaitu kaffa-yakuffu-kuffa-kaffan yang berarti mengumpulkan, berhenti,
mencegah, menangkap. Keterkaitan arti ini memiliki dua alasan, yaitu al-jam 'u
mamnu’'un min at-tufuq dan al-muradu bi al-kaffah al-jama’atu allati takaffu
mukhalifiha. Jika keduanya digabung kurang lebih akan bermakna “suatu
perkumpulan yang mencegah terjadinya penyimpangan”. Sedangkan makna
relasional kata kaffah ada dua sub, yaitu sintagmatik dan paradigmatik. Secara
sintagmatik, kaffah bermakna pertolongan, perlindungan diri, penyesalan,
menghindari, kemustahilan, dan lemah. Sedangkan secara paradigmatik kata
kaffah memiliki sinonim dengan ajma’a, tamma, kullun, dan kamilan. Masing-
masing kata tersebut mempunyai perbedaan makna yang cukup signifikan.
Sedangkan antonim dari kata kaffah adalah ba 'dun.

2. Secara spesifik, makna sinkronik dan diakronik kata kaffah terbagi menjadi tiga
sub, yaitu masa pra Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik. Pada masa pra

Qur’anik dan Qur’anik makna kaffah adalah “keseluruhan”. Begitu juga pada

71
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masa pasca Qur’anik, makna kaffah tidak berbeda jauh dengan periode
sebelumnya, yakni keseluruhan. Akan tetapi, pada periode pasca Qur’anik,
makna kaffah berkembang lebih luas yang mencabang menjadi dua makna, yakni
(1) keseluruhan bagi fa’il atau pelaku (2) keseluruhan bagi maf’ul atau sasaran
perbuatan.

3. Weltanschauung kata kaffah adalah (1) Perintah kepada orang-orang yang
beriman untuk masuk ke dalam Islam secara keseluruhan. Tidak boleh
menyimpang dari selain yang sudah disyariatkan oleh Islam. Segala aspek
ketauhidan di dalam Islam harus tercakup, (2) Perintah kepada seluruh manusia
(tanpa ada pengecualian) untuk masuk Islam. Kata Islam pada QS. Al-Bagarah
[2]: 208 memiliki dua makna, yaitu agama Islam dan kedamaian sekaligus
keselamatan. Jadi, berdasarkan ayat tersebut mengharuskan setiap orang untuk
masuk ke dalam Islam atau masuk ke dalam kedamaian, dengan begitu akan
tumbuh kehidupan yang selamat. Berdasarkan alasan tersebut, QS. Al-Bagarah
[2]: 208 tidak hanya mengajak kepada orang Islam yang beriman, akan tetapi
mengajak kepada seluruh manusia untuk masuk ke dalam Islam dan atau masuk

ke dalam kedamaian, agar semua kehidupan manusia bisa selamat.

B. Saran

Penelitian ini belum bisa dikatakan berhenti sampai kesimpulan di atas. Masih
diperlukan banyak analisis untuk menyempurnakannya. Penulis menitikberatkan

analisis-analisis di sini dengan kitab-kitab arab yang berkaitan. Selain itu, hambatan
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bagi penulis adalah kesulitan mendapatkan kitab-kitab yang berkaitan dengan
pembahasan ini yang muncul di era kontemporer. Sehingga hal itu membuat penulis

meniadakan kitab-kitab yang dimaksud.

Oleh karena itu, harapan besar dari penulis ada peneliti yang tertarik untuk
mengembangkan tema kaffah dengan mengkomparasikan literatur Arab dengan
literatur berbahasa Inggris dan menggunakan literasi yang lebih kontemporer.

Sehingga data yang dihasilkan sesuai dengan problematika dewasa ini.
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